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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the influence of education, training, motivation 

and work experience on the performance of employees of Kampung Birang, Gunung 

Tabur District, Berau Regency. Primary data was collected through a questionnaire 

distributed to 30 respondents using a sampling technique, namely the census method. The 

analytical tools used are: validity test, reliability test, classical assumption test (normality 

test, multicollinearity test, and heteroscedasticity), multiple linear regression analysis, 

correlation coefficient, coefficient of determination, t test, and F test. The conclusions of 

this research are: 1) Education has a partially significant effect on the performance of 

employees in Birang Village, Gunung Tabur District, Berau Regency; 2) Training does 

not have a partially significant effect on the performance of Birang Village employees, 

Gunung Tabur District, Berau Regency; 3) Motivation has a partially significant effect 

on the performance of employees in Kampung Birang, Gunung Tabur District, Berau 

Regency; 4) Work experience does not have a partially significant effect on the 

performance of employees in Kampung Birang, Gunung Tabur District, Berau Regency; 

and 5) Education, training, motivation and work experience simultaneously have a 

significant effect on the performance of the employees of Kampung Birang, Gunung 

Tabur District, Berau Regency. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pelatihan, motivasi, 

dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai Kampung Birang Kecamatan Gunung 

Tabur Kabupaten Berau. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada 30 orang responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu metode sensus. Alat 

analisis yang digunakan adalah: uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: 1) Pendidikan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Kampung Birang Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau; 2) Pelatihan tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai Kampung Birang 

Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau; 3) Motivasi berpengaruh signifikan secara 
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parsial terhadap kinerja pegawai Kampung Birang Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten 

Berau; 4) Pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

pegawai Kampung Birang Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten Berau; dan 5) 

Pendidikan, pelatihan, motivasi, dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja pegawai Kampung Birang Kecamatan Gunung Tabur 

Kabupaten Berau. 

Kata Kunci: Pendidikan, Pelatihan, Motivasi, Pengalaman Kerja, Kinerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Terjadinya perubahan Undang-

Undang Desa menyebabkan terjadinya 

perubahan sistem dan struktur 

pemerintahan di desa (kampung). Untuk 

menghadapi perubahan tersebut 

Pemerintahan Kampung Birang 

berkewajiban meningkatkan kemampuan 

pegawai pemerintahannya di berbagai 

bidang, antara lain peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia 

(SDM) seperti keahlian, pengetahuan dan 

keterampilan dengan melalui pendidikan, 

pelatihan, kursus, magang, seminar/ 

diskusi dan lain-lain. 

Salah satu upaya yang telah 

dilakukan Pemerintahan Kampung 

Birang meningkatkan motivasi kerja, 

kinerja dan pelayanan kepada masyarakat 

adalah dengan membuat kebijakan dalam 

bentuk peraturan dan juga program kerja 

kampung yang bersenergi dengan 

pemerintahan kampung dengan tujuan 

yang diharapkan dapat mendukung dan 

membantu pemerintah daerah dalam 

mempercepat proses pembangunan di 

wilayah Kampung Birang.  

Kinerja Pemerintahan Kampung 

Birang merupakan jawaban dari berhasil 

atau tidaknya tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Pimpinan Kampung Birang 

sering kali tidak memperhatikan dengan 

teliti kinerja bawahannya, terkecuali 

kondisinya sudah amat buruk atau segala 

sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering 

pimpinan tidak mengetahui kinerja 

bawahan telah merosot maka organisasi/ 

instansi mungkin saja bisa menghadapi 

kondisi yang serius. 

Pegawai Kampung Birang memiliki 

tingkat pendidikan beragam dan hanya 

sedikit pegawai yang telah mendapatkan 

pelatihan berkaitan dengan jabatan yang 

dipegangnya, sehingga hal tersebut 

menjadi salah satu fenomena yang 

menggambarkan kinerja pegawai yang 

masih kurang baik. 

Fenomena lain menggambarkan 

bahwa kinerja pegawai Kampung Birang, 

juga dipengaruhi oleh motivasi yang 

terkait dengan pemenuhan kebutuhan-

kebutuhan hidupnya. Pegawai yang 

memiliki motivasi kerja yang tinggi, akan 

bekerja keras jika pekerjaannya itu dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya tersebut. 

Hal ini belum tergambar pada sebagian 

besar pegawai Kampung Birang yang 

bekerja hanya atas perintah atasan 

ataupun pas lagi ada proyek. 

Penelitian empiris mengenai 

hubungan motivasi dan kinerja ini telah 

banyak dilakukan diantaranya Ayyub dan 

Hasnawati (2017), Winda Jubaidah dan 

M.A. Ayyub (2018), Syarifuddin dan 

Andriani (2020), Darmono dan Hidayah 

(2020), Warti Ratnasari, Tiarasari Mawi, 

dan Winda Jubaidah (2023), yang secara 

umum penelitian-penelitian empiris 

tersebut menyimpulkan bahwa motivasi 

kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Namun pendapat lain disampaikan oleh 

Kristian Bondon (2024), dimana motivasi 
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kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

Faktor lain selain faktor motivasi, 

ada juga fenomena pengalaman kerja 

sebagai pegawai kampung yang ikut 

mempengaruhi prestasi kerja (kinerja) 

dalam pelaksanaan tugas pemerintahan 

kampung. Seorang pegawai Kampung 

Birang yang sudah lama bekerja sebagai 

pegawai kampung akan lebih 

berpengalaman dibandingkan dengan 

yang baru bekerja sebagai pegawai 

kampung. Pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh seorang pegawai kampung 

akan memudahkannya melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya sebagai 

pegawai pemerintahan kampung. Hal ini 

menjadikan suatu kesenjangan diantara 

pegawai Kampung Birang dalam 

melaksanakan pekerjaan terutama dalam 

sebuah tim kerja. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, maka dirumuskan permasalahan, 

sebagai berikut:  

1. Apakah pendidikan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Kampung Birang 

Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten 

Berau? 

2. Apakah pelatihan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Kampung Birang 

Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten 

Berau? 

3. Apakah motivasi berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Kampung Birang 

Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten 

Berau? 

4. Apakah pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai Kampung 

Birang Kecamatan Gunung Tabur 

Kabupaten Berau? 

5. Apakah pendidikan, pelatihan, 

motivasi, dan pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja pegawai 

Kampung Birang Kecamatan Gunung 

Tabur Kabupaten Berau?  

  

Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Kampung Birang 

Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten 

Berau. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

secara parsial terhadap kinerja 

pegawai Kampung Birang Kecamatan 

Gunung Tabur Kabupaten Berau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi 

secara parsial terhadap kinerja 

pegawai Kampung Birang Kecamatan 

Gunung Tabur Kabupaten Berau. 

4. Untuk mengetahui pengaruh 

pengalaman kerja secara parsial 

terhadap kinerja pegawai Kampung 

Birang Kecamatan Gunung Tabur 

Kabupaten Berau. 

5. Untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan, pelatihan, motivasi, dan 

pengalaman kerja secara simultan 

terhadap kinerja pegawai Kampung 

Birang Kecamatan Gunung Tabur 

Kabupaten Berau 

Kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Informasi dan masukan bagi instansi 

dalam membuat kebijakan terutama 

dalam hal pengelolaan sumber daya 

manusia.  

2. Pengembangan kemampuan dan 

penerapan teori yang telah penulis 

dapatkan selama perkuliahan.  

3. Bahan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya dan menambah khasanah 

ilmu pengetahuan khusus bidang 

manajemen sumber daya manusia.. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
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Manajemen Sumber Daya Manusia 

Hasibuan (2018:10) mendefinisikan 

manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien untuk membantu mencapai tujuan 

perusahaan, pegawai dan masyarakat. 

Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2017:67) 

kinerja yaitu hasil kerja secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Pendidikan 

Pendidikan menurut Notoatmodjo 

(2018) merupakan upaya untuk meng-

embangkan sumber daya manusia, 

terutama untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual dan kepribadian. 

Pelatihan Kerja 

Menurut Sinambela (2016:170) 

pelatihan adalah suatu proses yang 

sistematis dari organisasi untuk 

mengembangkan keterampilan individu, 

kemampuan, pengetahuan atau sikap 

yang dapat merubah perilaku pegawai 

untuk mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja menurut 

Mangkunegara (2017:93) adalah suatu 

dorongan kebutuhan dalam diri pegawai 

yang perlu dipenuhi agar pegawai 

tersebut dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya serta mampu mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan 

penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan pegawai yang diukur dari 

lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki pegawai 

(Handoko, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah Kantor Pemerintahan Kampung 

Birang Kecamatan Gunung Tabur 

Kabupaten Berau. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada Kantor Pemerintahan Kampung 

Birang yang berjumlah 30 orang. 

Seluruh pegawai Kantor Pemerintah 

Kampung Birang yang berjumlah 30 

orang sebagai sampel dengan metode 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah metode sensus. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data kualitatif, berupa tanggapan/ 

jawaban responden mengenai 

pendidikan, pelatihan, motivasi, 

pengalaman kerja, dan kinerja 

pegawai Kampung Birang. 

2. Data kuantitatif, berupa rekapitulasi 

(tabulasi) hasil jawaban responden 

pada kuesioner penelitian. 

Sumber data yang diperlukan dalam 

penelitian ini berasal dari: 

1. Data primer bersumber dari kuesioner 

yang disebarkan kepada responden, 

serta gambaran umum dan struktur 

organisasi Pemerintah Kampung 

Birang. 

2. Data sekunder bersumber dari buku-

buku, literatur, jurnal ekonomi, 

tulisan-tulisan di internet, materi 

perkuliahan dan sebagainya yang 

mendukung kajian teori dalam 

penelitian ini. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang 

diperlukan menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi, dilakukan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap objek 

yang diteliti, dalam hal ini peneliti 
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melakukan observasi pada Kantor 

Pemerintahan Kampung Birang. 

2. Studi Kepustakaan, dilakukan dengan 

mempelajari buku-buku, literatur, 

jurnal, dan buku bacaan lainnya yang 

dapat membantu dalam pemecahan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

3. Kuesioner, digunakan mendapatkan 

data primer berupa pernyataan 

mengenai variabel penelitian, yang 

dibagikan pegawai pada Kantor 

Pemerintahan Kampung Birang 

sebagai responden. 

 

Alat Analisis 

Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

3. Uji asumsi klasik: 

a. Uji Normalitas 
b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

5. Koefisien Korelasi 

6. Koefisien Determinasi 

7. Uji t 

8. Uji F 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS 

a. Uji Validitas 

Instrument dikatakan valid jika 

instrument tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang hendak diukur.  

Suatu butir pertanyaan dikatakan valid 

jika r-hitung > r-tabel dan jika r-hitung < 

r-tabel maka pertanyaan tidak valid. 

Tabel 1. Uji Validitas Pernyataan 

Variabel Kinerja Pegawai 

 
Tabel 2. Uji Validitas Pernyataan 

Variabel Pendidikan 

 
Tabel 3. Uji Validitas Pernyataan 

Variabel Pelatihan 

 
Tabel 4. Uji Validitas Pernyataan 

Variabel Motivasi 

 
Tabel 5. Uji Validitas Pernyataan 

Variabel Pengalaman Kerja 

 

Tabel-tabel di atas menunjukkan 

bahwa semua item pernyataan 

mempunyai nilai r-hitung lebih besar dari 
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pada nilai r-tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan 

pada variabel tersebut adalah valid. 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 

0,60 (Ghozali, 2013:42). Hasil uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Reliabilitas Variabel Penelitian 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

variabel kinerja pegawai, pendidikan, 

pelatihan lebih besar dari 0,60. Sehingga 

dapat disimpulkan butir-butir pertanyaan 

dalam kuesioner telah reliabel (andal) 

secara keseluruhan. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 
Nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

berdasarkan tabel di atas diketahui 

sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti 

populasi data berdistribusi normal. 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa pada masing-masing 

variabel nilai Tolerance > 0,1 dan nilai 

VIF < 10 berarti tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Uji heteroskedastisitas menggunakan 

uji Glejser menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Terkecuali pada variabel pendidikan. 

 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda 

yang dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS adalah sebagai berikut. 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Hasil analisis regresi linier berganda 

sebagaimana disajikan pada tabel di atas 

dapat dibuat persamaannya, sebagai 

berikut: 

Y  =  -2,468 + 0,256X1 + 0,298X2 + 

1,005X3 + 0,045X4 

Persamaan regresi linier ini dapat 

diinterpretasikan, sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta sebesar -2,468 dan 

bertanda negatif. Berarti dalam 

keadaan konstan atau tidak terdapat 

pengaruh dari variabel pendidikan, 

pelatihan, motivasi, dan pengalaman 

kerja maka kinerja pegawai akan 

menurun sebesar 2,468 satuan. 

2. Koefisien regresi variabel pendidikan 

bertanda positif. Hal ini berarti 

variabel pendidikan mempunyai 

pengaruh positif atau searah terhadap 

kinerja pegawai, dengan koefisien 

sebesar 0,256. Apabila pendidikan 

meningkat 1 satuan, maka kinerja 

pegawai juga akan meningkat sebesar 

0,256 satuan. 

3. Koefisien regresi variabel pelatihan 

bertanda positif. Hal ini berarti 

variabel pelatihan mempunyai 

pengaruh positif atau searah terhadap 

kinerja pegawai, dengan koefisien 
sebesar 0,298. Apabila pelatihan 

meningkat sebesar 1 satuan, maka 

kinerja pegawai juga akan meningkat 

sebesar 0,298 satuan.  

4. Koefisien regresi variabel motivasi 

bertanda positif. Hal ini berarti 

variabel motivasi mempunyai 

pengaruh positif atau searah terhadap 

kinerja pegawai, dengan koefisien 

sebesar 1,005. Apabila motivasi 

meningkat sebesar 1 satuan, maka 

kinerja pegawai juga akan meningkat 

sebesar 1,005 satuan.  

5. Koefisien regresi variabel pengalaman 

kerja bertanda positif. Hal ini berarti 

variabel motivasi mempunyai 

pengaruh positif atau searah terhadap 

kinerja pegawai, dengan koefisien 

sebesar 0,045. Apabila motivasi 

meningkat sebesar 1 satuan, maka 

kinerja pegawai juga akan meningkat 

sebesar 0,045 satuan.  

 

e. Uji Koefisien Korelasi & Koefisien 

Determinasi 

Uji koefisien korelasi digunakan 

untuk mengukur tingkat kolerasi atau 

keeratan hubungan antara variabel 

pendidikan, pelatihan, motivasi, dan 

pengalaman kerja dengan variabel kinerja 

pegawai menggunakan rumus korelasi 

Pearson Product Moment. 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

dan Determinasi 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,939, 

berarti bahwa variabel pendidikan, 

pelatihan, motivasi, dan pengalaman 

kerja mempunyai tingkat keeratan 

hubungan (korelasi) yang sangat kuat 

atau sangat erat dengan kinerja pegawai. 

Uji koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui besarnya kemampuan 

variabel pendidikan, pelatihan, motivasi, 

dan pengalaman kerja dalam 

menerangkan variabel kinerja pegawai. 

Nilai koefisien determinasi dengan 

program SPSS seperti pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,882 

atau 88,2%. Hal ini menggambarkan 

bahwa variabel pendidikan, pelatihan, 

motivasi, dan pengalaman kerja mampu 

menerangkan variabel kinerja pegawai 

sebesar 88,2%. Sedangkan sisanya 

sebesar 11,8% diterangkan oleh variabel-

variabel lainnya yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

f. Uji t 

Uji t atau uji parsial dilakukan 

dengan membandingkan antara nilai t-

hitung dengan nilai t-tabel. Nilai t-hitung 

adalah nilai hasil output SPSS dan nilai t-

tabel ditentukan berdasarkan  = 0,05/2 

dengan df = n-1-k = 30-4-1 = 25, maka 

diperoleh nilai t-tabel = 2,060.  Hasil uji t 
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dengan menggunakan program SPSS 

sebagaimana disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 12. Hasil Uji t 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

dapat diketahui bahwa: 

a. Nilai t-hitung variabel pendidikan 

adalah 2,525 dan nilai t-tabel = 2,060. 

Maka dapat ditentukan bahwa t-hitung 

> t-tabel atau 2,525 > 2,060 sehingga 

Ho ditolak dan menerima Ha. Berarti 

variabel pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai.  

b. Nilai t-hitung variabel pelatihan 

adalah 2,056 dan nilai t-tabel = 2,060. 

Maka dapat ditentukan bahwa t-hitung 

< t-tabel atau 2,056 < 2,060 sehingga 

Ho diterima dan menolak Ha. Berarti 

variabel pelatihan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

c. Nilai t-hitung variabel motivasi adalah 

6,879 dan nilai t-tabel = 2,060. Maka 

dapat ditentukan bahwa t-hitung > t-

tabel atau 6,879 > 2,060 sehingga Ho 

ditolak dan menerima Ha. Berarti 

variabel motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

d. Nilai t-hitung variabel pengalaman 

kerja adalah 0,372 dan nilai t-tabel = 

2,060. Maka dapat ditentukan bahwa t-

hitung < t-tabel atau 0,372 < 2,060 

sehingga Ho diterima dan menolak Ha. 

Berarti variabel pengalaman kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

 

g. Uji F 

Uji F atau uji simultan bertujuan 

untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel pendidikan, pelatihan, motivasi, 

dan pengalaman kerja secara simultan 

(bersama-sama) terhadap kinerja 

pegawai, dan untuk membuktikan bahwa 

keseluruhan variabel bebas tersebut 

secara statistik berpengaruh signifikan. 

Tabel 13. Hasil Uji F 

 
Dengan demikian dapat ditentukan 

bahwa nilai F-hitung > F-tabel atau 

46,540 > 2,76.  Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel pendidikan, pelatihan, 

motivasi, dan pengalaman kerja secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi linier berganda 

mendapat persamaan regresi linier 

berganda, sebagai berikut:  

Y  =  -2,468 + 0,256X1 + 0,298X2 + 

1,005X3 + 0,045X4 

Persamaan di atas menunjukkan 

bahwa pendidikan mempunyai pengaruh 

yang positif atau searah terhadap kinerja 

pegawai Kampung Birang, dengan 

koefisien sebesar 0,256. Artinya apabila 

tingkat pendidikan meningkat sebesar 1 

satuan, maka akan berpengaruh pada 

kenaikan kinerja pegawai Kampung 

Birang sebesar 0,256 satuan. Persamaan 

regresi tersebut di atas juga 

menggambarkan bahwa pelatihan 

mempunyai pengaruh positif atau searah 

terhadap kinerja pegawai Kampung 

Birang, dengan koefisien sebesar 0,298. 

Maka jika terdapat kenaikan pelatihan 
sebesar 1 satuan akan mempengaruhi 

kenaikan kinerja pegawai Kampung 

Birang sebesar 0,298 satuan. 

Selain itu, persamaan regresi tersebut 

di atas juga menunjukkan bahwa motivasi 

mempunyai pengaruh positif atau searah 

terhadap kinerja pegawai Kampung 

Birang, dengan koefisien sebesar 1,005. 

Maka jika ada kenaikan motivasi sebesar 
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1 satuan akan mempengaruhi kenaikan 

kinerja pegawai Kampung Birang sebesar 

1,005 satuan. Persamaan regresi tersebut 

di atas juga menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja mempunyai pengaruh 

positif atau searah terhadap kinerja 

pegawai Kampung Birang, dengan 

koefisien sebesar 0,045. 

Signifikansi pengaruh masing-

masing variabel bebas yaitu pendidikan, 

pelatihan, motivasi, dan pengalaman 

kerja yang dianalisis melalui uji t, 

menunjukkan bahwa keempat variabel 

bebas tersebut mempunyai masing-

masing pengaruh yang berbeda terhadap 

kinerja pegawai Kampung Birang. 

 

a. Pengaruh Pendidikan terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil uji t diketahui bahwa nilai t-

hitung pendidikan lebih besar 
dibandingkan nilai t-tabel (2,525 > 2,060) 

dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05 

(nilai probabilitas). Kondisi tersebut 

menggambarkan bahwa pendidikan yang 

dimiliki oleh para pegawai Kampung 

Birang mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai yang 

dihasilkannya, maka dapat disimpulkan 

untuk menerima hipotesis H1. 

Pendidikan yang bermutu 

merupakan syarat mutlak untuk 

mewujudkan kehidupan yang maju, 

moderen dan sejahtera. Sumber daya 

manusia mempunyai peranan penting 

dalam dunia kerja dan perlu 

dikembangkan secara terus menerus agar 

diperoleh sumber daya manusia yang 

bermutu dalam arti yang sebenarnya, 

yaitu dapat memenuhi tuntutan 

pekerjaannya. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja pegawai adalah dengan memiliki 

pendidikan yang bermutu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian tentang pengaruh 

pendidikan terhadap kinerja pegawai 

(karyawan) yang telah dilakukan 

diantaranya oleh Suharsono, dkk. (2022) 

dan Harlina, dkk. (2019) yang 

menyimpulkan bahwa pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Namun penelitian Rahmanto 

(2020) memberikan hasil yang berbeda 

yaitu pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

b. Pengaruh Pelatihan terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil uji t diketahui bahwa nilai t-

hitung pelatihan lebih kecil dibandingkan 

nilai t-tabel (2,056 < 2,060) dengan 

signifikansi 0,051 > 0,05 (nilai 

probabilitas). Berarti bahwa pelatihan 

yang pernah diikuti oleh pegawai 

Kampung Birang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja yang 

dihasilkannya, sehingga menolak 
hipotesis H2. 

Pelatihan adalah satu pembinaan 

terhadap pegawai disamping ada upaya 

lainnya. Pelatihan merupakan proses 

belajar dalam rangka meningkatkan 

kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. Pelatihan 

berperan penting karena dapat digunakan 

instansi untuk mempertahankan, menjaga 

dan memelihara pegawai dan sekaligus 

meningkatkan keahlian dan kemampuan 

pegawai untuk kemudian dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

hasil penelitian Rahmanto (2020) yang 

memberikan kesimpulan bahwa pelatihan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Kesimpulan berbeda 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

oleh Suharsono, dkk. (2022) dan Harlina, 

dkk. (2019) yang membuktikan bahwa 

pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Semakin 

banyak pelatihan yang diikuti oleh 

seorang pegawai maka kinerja yang 

dihasilkan semakin baik. 
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c. Pengaruh Motivasi terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil uji t diketahui bahwa nilai t-

hitung motivasi lebih besar dibandingkan 

nilai t-tabel (6,879 > 2,060) dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05 (nilai 

probabilitas). Keadaan ini 

menggambarkan bahwa motivasi yang 

dimiliki oleh pegawai Kampung Birang 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

yang dihasilkannya, sehingga menerima 

hipotesis H3. 

Motivasi kerja merupakan dorongan 

yang timbul pada diri seorang pegawai 

untuk melakukan suatu tindakan 

(bekerja) dalam usahanya memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Motivasi kerja 

merupakan unsur penting dalam diri 

pegawai yang berperan mewujudkan 

keberhasilan dalam pekerjaannya. 
Dengan kata lain motivasi kerja dapat 

disebut sebagai pendorong semangat 

kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja 

seseorang ikut menentukan besar kecil 

kinerjanya. 

Penelitian sebelumnya yang juga 

menyimpulkan hal yang sama 

diantaranya penelitian oleh Harlina, dkk. 

(2019) dan Hairiyani (2018), yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Kesimpulan berbeda diperoleh 

dari penelitian Rahmanto (2020) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

d. Pengaruh Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Nilai t-hitung pengalaman kerja lebih 

kecil dibandingkan nilai t-tabel (0,372 < 

2,060) dengan signifikansi 0,713 > 0,05 

(nilai probabilitas). Kondisi ini 

menggambarkan bahwa pengalaman 

kerja yang dimiliki oleh pegawai 

Kampung Birang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerjanya, sehingga 

menolak hipotesis H4. 

Pengalaman kerja merupakan 

gambaran tingkat penguasaan 

pengetahuan serta keterampilan 

seseorang dalam pekerjaannya, yang 

dapat diukur dari masa kerja dan tingkat 

pengetahuan serta keterampilan yang 

dimilikinya. Pengalaman kerja cukup 

penting artinya dalam proses seleksi 

pegawai, penempatan pegawai pada 

posisi atau jabatan tertentu, maupun pada 

saat pendelegasian atau pemberian tugas 

dan wewenang, karena suatu instansi 

akan cenderung memilih pegawai yang 

berpengalaman dan dipandang lebih 

mampu dalam melaksanakan tugas yang 

akan diberikan. 

Kesimpulan dari penelitian 

sebelumnya yang menyatakan hal yang 

sama dengan penelitian ini adalah 
penelitian Suharsono, dkk. (2022), yang 

menyatakan pengalaman kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Kesimpulan berbeda diperoleh 

dari hasil penelitian Rahmanto (2020), 

Harlina, dkk. (2019), dan Hairiyani 

(2018), yang menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

e. Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, 

Motivasi, dan Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Signifikansi pengaruh semua 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

dianalisis melalui uji F, yang 

menunjukkan hasil F-hitung > F-tabel 

(46,540 > 2,76) dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang jauh lebih kecil 

dari 0,05 (nilai probabilitas). Dengan 

demikian menerima hipotesis H5 yang 

menyatakan bahwa pendidikan, 

pelatihan, motivasi, dan pengalaman 

kerja berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja pegawai 
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Kampung Birang Kecamatan Gunung 

Tabur Kabupaten Berau. 

Pengaruh nyata yang diberikan 

keempat variabel bebas tersebut 

(pendidikan, pelatihan, motivasi, dan 

pengalaman kerja) terhadap kinerja 

pegawai juga ditunjukkan dari nilai 

koefisien determinasi (R Square) yang 

diperoleh sebesar 0,882 atau 88,2%. 

Sehingga dapat diindikasikan bahwa 

pendidikan, pelatihan, motivasi, dan 

pengalaman kerja mampu memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 88,2% pada 

kinerja pegawai Kampung Birang.  Nilai 

R Square sebesar 0,882 termasuk dalam 

kategori kuat (nilai R Square > 0,5) 

sebagaimana pendapat Lind dalam 

Suharyadi dan Purwanto (2012:217). 

Walaupun pada analisis secara 

parsial masing-masing variabel bebas 

memberikan signifikansi pengaruh yang 
berbeda-beda, namun adanya kombinasi 

pengaruh dari keempat variabel bebas 

yang diteliti tersebut memberikan 

pengaruh yang signifikan. Disamping itu 

masih terdapat sebesar 11,8% yang 

merupakan akumulasi dari variabel-

variabel lain yang mempengaruhi kinerja 

pegawai Kampung Birang, dimana 

variabel-variabel tersebut tidak termasuk 

sebagai variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini. Variabel-variabel tersebut 

menurut perkiraan peneliti seperti 

lingkungan kerja, disiplin kerja, 

kompensasi, dan sebagainya 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan sebelumnya adalah: 

1. Pendidikan berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja 

pegawai Kampung Birang Kecamatan 

Gunung Tabur Kabupaten Berau, 

sehingga menerima hipotesis H1. Hal 

ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t, 

dimana nilai t-hitung pendidikan lebih 

besar dibandingkan nilai t-tabel (2,525 

> 2,060) dengan nilai signifikansi 

0,018 < 0,05 (nilai probabilitas). 

2. Pelatihan tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja 

pegawai Kampung Birang Kecamatan 

Gunung Tabur Kabupaten Berau, 

sehingga menolak hipotesis H2. Hal 

ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t, 

dimana nilai t-hitung pelatihan lebih 

kecil dibandingkan nilai t-tabel (2,056 

< 2,060) dengan signifikansi 0,051 > 

0,05 (nilai probabilitas). 

3. Motivasi berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja 

pegawai Kampung Birang Kecamatan 

Gunung Tabur Kabupaten Berau, 

sehingga menerima hipotesis H3. Hal 

ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t, 

dimana nilai t-hitung motivasi lebih 
besar dibandingkan nilai t-tabel (6,879 

> 2,060) dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 (nilai probabilitas). 

4. Pengalaman kerja tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Kampung Birang 

Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten 

Berau, sehingga menolak hipotesis 

H4. Dibuktikan dari hasil uji t yang 

menunjukkan nilai t-hitung 

pengalaman kerja lebih kecil 

dibandingkan nilai t-tabel (0,372 < 

2,060) dengan signifikansi 0,713 > 

0,05 (nilai probabilitas). 

5. Pendidikan, pelatihan, motivasi, dan 

pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

kinerja pegawai Kampung Birang 

Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten 

Berau. Dibuktikan berdasarkan uji F 

dimana nilai F-hitung > F-tabel 

(46,540 > 2,76) dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 (nilai 

probabilitas). 

Saran 
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Penulis menyampaikan beberapa 

saran berdasarkan kesimpulan yang telah 

didapat dan diharapkan dapat menjadi 

masukan dan pertimbangan, yaitu: 

1. Penulis menyarankan pada pemerintah 

Kampung Birang agar secara terus 

menerus memberikan pengarahan dan 

kesempatan kepada pegawainya untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi, sehingga pegawai 

berwawasan dan berpola pikir yang 

jauh lebih luas serta bisa 

menyelesaikan masalah pekerjaan dari 

sudut pandang yang berbeda. 

2. Penulis menyarankan pada pemerintah 

Kampung Birang membuat aturan 

yang menegaskan seluruh pegawai 

wajib mengikuti pelatihan-pelatihan, 

baik yang diselenggarakan sendiri 

maupun pihak luar, secara offline 

maupun online, mengingat pentingnya 
pelatihan dalam meningkatkan 

keahlian dan keterampilan pegawai. 

3. Penulis menyarankan pada pemerintah 

Kampung Birang agar dapat 

mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi pada pegawai, seperti 

memberikan penghargaan (reward) 

atas kinerja pegawai, serta 

memberikan rasa aman dan nyaman 

bagi pegawai selama bekerja. 

4. Penulis menyarankan pada pemerintah 

Kampung Birang agar bisa 

memberikan kesempatan kepada 

pegawainya untuk menempati posisi 

baru yang belum pernah dipegang 

(rotasi jabatan). Hal ini akan 

memberikan pengalaman kepada 

pegawai untuk merasakan beban 

pekerjaan pada setiap divisi yang 

berbeda. 

5. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

pendidikan, pelatihan, motivasi, dan 

pengalaman kerja sebesar 88.2%, 

sedangkan sisanya sebesar 11,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Maka diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menambah variabel-

variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai serta 

dapat mengunakan alat analisis lain 

agar hasil yang didapat lebih beragam 

dan rinci. 
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